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ABSTRACT 

 
This study is motivated by the phenomenon of earnings management 
practices in automotive and components sub-sector companies on the 
IDX, which are influenced by tax planning, deferred tax expense and tax 
avoidance, as well as the role of profitability as a moderating variable. 
This study aims to analyze the impact of these factors on earnings 
management. The method used is a quantitative approach with purposive 
sampling technique, which resulted in a sample of 12 companies listed on 
the IDX for the period 2019-2024. Secondary data were obtained from 
the companies' financial statements and analyzed using multiple linear 
regression. The results show that tax planning and tax avoidance have a 
significant effect on earnings management, while deferred tax expense 
has no significant effect. Profitability as a variable that strengthens the 
effect of tax planning on earnings management, but does not strengthen 
the effect of deferred tax expense and tax avoidance. The conclusion of 
this study emphasizes the importance of effective tax planning and the 
role of profitability in earnings management practices. The implications 
of this study provide insight for corporate management and investors in 
making strategic decisions related to financial and tax policies. The 
results of this study highlight the importance of effective tax planning and 
the role of profitability in earnings management practices. The 
implications of this study provide insight for company management and 
investors in making strategic decisions related to financial and tax 
policies. 
 
Keywords: deferred tax expense, earnings management, tax planning, tax 
avoidance 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena praktik manajemen laba di 
perusahaan sub sektor otomotif dan komponen di BEI, yang dipengaruhi 
oleh perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan penghindaran 
pajak, serta peran profitabilitas sebagai variabel moderasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap 
manajemen laba. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 
dengan teknik purposive sampling, menghasilkan sampel 12 perusahaan 
yang terdaftar di BEI periode 2019-2024. Data sekunder diperoleh dari 
laporan keuangan perusahaan dan dianalisis menggunakan regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pajak dan 
penghindaran pajak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, 
sedangkan beban pajak tangguhan tidak memiliki pengaruh signifikan. 
Profitabilitas sebagai variabel yang memperkuat pengaruh perencanaan 
pajak terhadap manajemen laba tetapi tidak memperkuat pengaruh 
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beban pajak tangguhan dan penghindaran pajak. Simpulan dari 
penelitian ini menekankan pentingnya perencanaan pajak yang efektif 
dan peran profitabilitas dalam praktik manajemen laba. Implikasi dari 
penelitian ini memberikan wawasan bagi manajemen perusahaan dan 
investor dalam pengambilan keputusan strategis terkait kebijakan 
keuangan dan pajak. Hasil dari penelitian ini menekankan pentingnya 
perencanaan pajak yang efektif dan peran profitabilitas dalam praktik 
manajemen laba. Implikasi dari penelitian ini memberikan wawasan bagi 
manajemen perusahaan dan investor dalam pengambilan keputusan 
strategis terkait kebijakan keuangan dan pajak. 
 
Kata kunci : Beban pajak tangguhan, Manajemen laba, Perencanaan 
pajak, Penghindaran pajak 

 
PENDAHULUAN  
 

Di era globalisasi saat ini, perusahaan dan bisnis diharapkan tetap kompetitif di pasar 
global, terutama di industri manufaktur Indonesia. Industri harus membuat strategi yang 
kompetitif dan memiliki keunggulan. Selain itu, industri harus dapat mengelola keuangan 
dengan baik. Untuk mempertahankan keberlangsungan perusahaan, yang terbukti sangat 
menguntungkan, diperlukan strategi pengelolaan keuangan yang baik. Tujuan utama 
perusahaan adalah keuntungan, yang berfungsi sebagai pengukur keberhasilan perusahaan. 
Manajemen kadang-kadang diberi insentif untuk memanipulasi data keuntungan, yang dikenal 
sebagai manajemen laba. Hal ini terjadi ketika informasi yang dilaporkan tidak sesuai dengan 
kenyataan. Investor cenderung memberikan perhatian yang besar pada informasi keuntungan 
sebagai parameter utama dalam menilai kinerja perusahaan. (Risqa Nursabilla, 2023) 

 
Salah satunya pada fenomena Direktur Jenderal Pajak Kementerian Keuangan 

memberikan pernyataan bahwa akibat dari adanya praktik penghindaran pajak maka 
penerimaan pajak luput dari estimasi dan mengakibatkan kerugian sebesar Rp 68,7 triliun per 
tahun. Sehingga di periode berikutnya Menteri Keuangan menurunkan pula target penerimaan 
pajak sebesar 3,05% atau sebanding dengan Rp. 38,9 Triliun. Adanya kerugian yang disebabkan 
oleh penghindaran pajak dapat timbul dari pemanfaatan aktiva dan beban daripenangguhan 
pajak oleh perusahaan. Sehingga peneliti ingin meninjau praktek penghindaran pajak yang 
dilakukan di Indonesia, dimana tujuan dilakukannya riset ini untuk mengidentifikasi “Pengaruh 
Aktiva Pajak Tangguhan dan Beban Pajak Tangguhan Terhadap Penghindaran Pajak Pada Sektor 
Aneka Industri Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 

 
Perencanaan pajak adalah proses mengubah transaksi pembayaran pajak dengan tujuan 

meminimalkan pajak perusahaan dan mematuhi peraturan perpajakan. Salah satu keterkaitan 
antara perencanaan pajak dengan pengelolaan keuangan adalah perencanaan pajak merupakan 
suatu cara untuk mengurangi pajak dengan cara meningkatkan keuntungan perusahaan. 
Perencanaan pajak didasarkan pada dua prinsip. Yang pertama adalah memastikan bahwa 
praktik bisnis yang berhutang pajak, jika pajaknya dibayar, berusaha mengurangi jumlah 
pajaknya dengan beberapa cara. Prinsip kedua adalah berupaya memperpanjang arus kas 
perusahaan, salah satunya dengan membayar pajak debitur pada tahun ini. (Warih Anjarwi, 
2019) 

 
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa variabel yang diteliti masih memiliki 

pengaruh dan hubungan yang tidak konsisten yang dikenal sebagai kesenjangan penelitian 
terhadap manajemen laba. Peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut dengan 
menggabungkan penelitian sebelumnya dengan “Pengaruh Perencanaan Pajak, Beban Pajak 
Tangguhan, dan Penghindaran Pajak terhadap Manajemen laba". 
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METODELOGI PENELITIAN 
 
 Studi ini menyelidiki hubungan antara perencanaan pajak, penghindara pajak, beban pajak 
tangguhan, dan manajemen laba. Data dikumpulkan dari artikel akademik, buku referensi, dan 
jurnal ilmiah yang relevan dengan pertimbangan seperti publikasi dalam lima tahun terakhir, 
relevansi topik, dan kredibilitas sumber. Pendekatan tematik digunakan dalam analisis untuk 
mengidentifikasi pola dan hubungan, serta sintesis kualitatif untuk mendapatkan pemahaman 
yang lebih baik tentang subjek penelitian. Studi ini menggunakan kerangka teori keagenan 
(Agency Theory), teori pemangku kepentingan (Stakeholder Theory), dan teori akuntansi yang 
positif (Positive Accounting) untuk menjelaskan bagaimana perusahaan bertindak dalam 
mengelola pajak yang berkaitan dengan perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan 
penghindara pajak. Hasil analisis dibahas secara eksploratif dan deskriptif untuk 
membandingkannya dengan hasil sebelumnya. Karena studi ini didasarkan pada literatur, tidak 
dapat digeneralisasi pada konteks literatur 
 
PEMBAHASAN 

 
Pengaruh Perencanan Pajak Terhadap Manajemen Laba 
Langkah awal dalam manajemen pajak adalah perencanaan pajak. Pada umumnya, 

tujuan perencanaan pajak adalah untuk meminimalkan akibat pajak. Tujuan perencanaan 
adalah untuk mengubah peraturan yang ada agar beban pajak dapat ditekan serendah 
mungkin. Namun, tujuan pembuat undang-undang berbeda karena keduanya berusaha 
untuk memaksimalkan penghasilan setelah pajak karena pajak merupakan unsur 
pengurangan laba yang tersedia, baik untuk diberikan kepada pemegang saham maupun 
untuk diinvestasikan. Perencanaan pajak menguntungkan dan signifikan untuk manajemen 
laba. (Antari Yuliana et al., 2023). 

 
Berdasarkan hasil penelitian (Sholikah et al., 2024 ; Purnamasari Putri & Djohar, 2023) 

perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba. yaitu adanya kepentingan 
tersebut menyebabkan konflik kepentingan atara perusahaan dengan pemerintah, sehingga 
memotivasi perusahaan untuk menekan beban pajak perusahaan yang harus dibayarkan 
kepada pihak pemerintah. menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif 
terhadap manajemen laba, ini diartikan bahwa semakin sering perusahaan melakukan 
sebuah perencanaan pada pajak maka memungkinkan pihak manajer melakukan 
manajemenn laba. Perencanaan pajak atau tax planning merupakan langkah awal dalam 
manajemen pajak dimana pada tahap ini dilakukan pengumpulan dan penelitian terhadap 
peraturan perpajakan, dengan maksud dapat diseleksi jenis tindakan penghematan pajak apa 
yang akan dilakukan. 

 
Manajemen laba tidak dipengaruhi oleh perencanaan pajak. Penelitian ini tidak 

mendukung hasil kajian milik (Khairunnisa et al., 2020; Putra, 2019; Kanji, 2019; Tambahani 
et al., 2021)  yaitu dalam penelitian ini perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba disebabkan perusahaan kebanyakan melakukan manajemen laba untuk 
menaikkan laba agar laba yang dihasilkan semakin banyak, tentunya hal ini tidak sejalan 
dengan perencanaan pajak yang justrul ingin menampilkan laba seminim mungkin agar 
perusahaan membayar pajak yang sedikit. Penelitian ini juga membuktikan bahwa memang 
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terjadi manajemen laba dengan tujuan menghindari pelaporan kerugian pada perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 
Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba  
Beban pajak tangguhan digunakan untuk mengidentifikasi manajemen laba karena ada 

elemen beban pajak tangguhan yang dapat digunakan dalam manajemen laba perusahaan. 
Salah satu cara menggunakan beban pajak tangguhan adalah untuk menghindari kerugian 
atau meningkatkan laba seperti total perubahan kewajiban pajak tangguhan bersih, yang 
merupakan representasi dari beban pajak tangguhan yang tercantum dalam laporan laba 
rugi, kecuali terkait dengan merger, acquisition, dan divestiture dan other comprehensive income 
item. (Rahmi et al., 2019). 

 
Menurut (Melasari et al., 2023) beban pajak tangguhan berpengaruh positif, hal ini di 

dukung oleh  (Suryani, 2022; Yanuarizky et al., 2023) yang membuktikan bahwa beban pajak 
tangguhan secara signifikan dapat mendeteksi manajemen laba untuk menghindari 
penurunan laba, sementara untuk tujuan menghindari kerugian, beban pajak tangguhan 
dianggap lebih superior dibandingkan model akrual dalam mendeteksi manajemen laba 
timbulnya pajak tangguhan karena adanya PPh terhutang dimana penghasilan pajak 
sesungguhnya yang dibayarkan berbeda dengan pajak penghasilan. Pada dasarnya dalam 
laporan laba atau rugi pajak tangguhan akan berdampak laba bersih setelah pajak. 

 
 Sedangkan penelitian yang dilakukan (Yanuarizky et al., 2023; Kanji, 2019; 

Khoiriyah & Indrayani, 2024) bahwa beban pajak tangguhan tidak berepengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba, karena yang mengindikasikan bahwa perbedaan kelakuan akan 
sebuah akutansi dan perpajakan dari sebuah hasil sudut pandangan dalam sebuah laporan 
laba rugi tidak mempengaruhi akan tindakan penghindaran pajak yang diterapkan dalam 
sebuah perusahaan, hanya sebagian kecil perusahaan memiliki kepemilikan saham 
institusional. Hal ini membuat manajemen memanfaatkan celah ini untuk mengatur seberapa 
besar beban pajak tangguhannya. 

 
Penghindaran Pajak terhadap Manajemen Laba 
 Penghindaran pajak adalah rencana perpajakan yang bertujuan untuk 

meminimalkan pembayaran, Aktivitas manajemen pajak dilaksanakan oleh perusahaan 
dengan tujuan untuk menarik calon investor berinvestasi pada perusahaan yang akan 
berdampak pada keberlangsungan manajemen dimasa mendatang (Suryani, 2022). Kondisi 
ini yang menjadi alasan perusahaan untuk memilih teknik pembukuan yang menjadi 
landasan perilaku oportunistik manajemen dalam menurunkan laba. 

 
 Pada penelitian (Suryani, 2022; Panjaitan & Simbolon, 2022; Cristian Halim & 

Malik Muhammad, 2022) bahwa beban pajak tangguhan berepengaruh positif terhadap 
manajemen laba. untuk menghindari beban pajak yang terlalu besar, maka perusahaan akan 
melakukan manajemen laba agar laba yang dilaporkan lebih rendah sehingga dapat 
mengurangi beban pajak tangguhan tang ditanggung perusahaan. karena alasan ini, suatu 
negara memiliki peraturan perundang-undangan perpajakan dengan berbagai ketentuan 
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yang dimaksudkan untuk mencegah usaha penghindaran pajak. Ketentuanketentuan ini 
biasanya beserta dengan pemberian wewenang kepada otoritas pajak untuk melakukan 
rekonstruksi transaksi dan menghitung pajak terutang sesuai dengan transaksi.  

 Namun menurut penelitian (Noviadewi & Mulyani, 2020; Suryani, 2022; Risqa 
Nursabilla, 2023) dikarenakan hasil yang tidak konsisten dari peneliti terdahulu, ada yang 
menyimpulkan berpengaruh positif, juga ada yang menyimpulkan berpengaruh negatif. 
Oleh sebab itu penulis melakukan penelitian kembali tentang pengaruh perencanaan pajak 
(tax planning) dan penghindaran pajak (tax avoidance) terhadap nilai perusahaan.  

 
Profitabilitas berpengaruh terhadap Manajemen Laba  
 Menurut teori pemangku kepentingan, sebuah bisnis tidak dapat tumbuh dengan  

tujuan untuk kesuksesannya sendiri, perusahaan juga wajib membantu orang-orang yang 
memiliki andil dalam keberhasilannya Bisnis  yang  telah  menciptakan  keuntungan  yang  
lebih optimal  tentunya  akan  lebih  menarik  bagi  investor,  yang  akan  memberikan  
pengaruh  pada  nilai perusahaan,  yang  juga  akan  tumbuh  sebagai  hasil  dari 
meningkatnya  daya  tarik  perusahaan  bagi investor. (Hulu & Santosa, 2023). Carlson dan 
Bathala (1997) berpendapat bahwa tingkat profitabilitas perusahaan merupakan salah satu 
aspek yang memengaruhi praktik pengelolaan laba. 

 
Pada penelitian (Cristian Halim & Malik Muhammad, 2022; Paramitha & Idayati, 2020; 

Akuntansi et al., 2021) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba  Profitabilitas  menunjukkan  kinerja  yang  dihasilkan  oleh  suatu  
perusahaan  pada  suatu periode waktu tertentu. Laba yang dihasilkan perusahaan besar akan 
menarik investor karena tingkat  pengembalian  yang  dimiliki  perusahaan  juga  semakin  
tinggi.  Dengan demikian, semakin  tinggi  rasio  ini  maka  semakin  baik  produktivitas  aset  
yang  diperoleh  dalam keuntungan  bersih.  Hal  tersebut  akan  dapat  meningkatkan  daya  
tarik  investor  untuk perusahaan.  

 
 Menurut penelitian (Sholikah et al., 2024; Sari & Khafid, 2020) profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba, Mengacu pada teori akuntansi positif, para 
manajemen lebih memilih metode akuntansi yang digunakan pada laporan keuangan 
perusahaan untuk meningkatkan laba ketika keuntungan yang diperoleh perusahaan 
menurun dengan tujuan menarik para investor untuk berinvestasi. Adanya tujuan tersebut 
memberikan peluang bagi pihak manajemen melakukan manajemen laba dengan cara 
merekayasa laba pada laporan keuangan.  

 
KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pajak memiliki pengaruh besar 
terhadap manajemen laba. Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya olehSholikah 
et al., (2024) & Purnamasari Putri & Djohar, (2023), yang menemukan bahwa semakin sering 
perusahaan melakukan perencanaan pajak, semakin besar kemungkinan manajemen 
menerapkan praktik manajemen laba. Ini karena perencanaan pajak memberikan peluang 
bagi manajer untuk mengelola laporan keuangan guna meminimalkan beban pajak 



 
 
 

 6 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca	Manajemen,	Ekonomi	
Vol	13	No	1		Tahun	2024	

Prefix	DOI	:	10.8734/mnmae.v1i2.359			
	

 
perusahaan Namun, temuan ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Khairunnisa et al., (2020) dan Tambahani et al., (2021), yang menemukan bahwa manajemen 
laba tidak terpengaruh secara signifikan oleh perencanaan pajak. Penelitian ini terutama 
berkaitan dengan bisnis yang lebih cenderung mengubah laporan keuangan mereka untuk 
meningkatkan laba daripada mengurangi pajak. 

 
Selain itu, beban pajak tangguhan dikaji sebagai faktor yang memengaruhi manajemen 

laba. Studi ini menemukan bahwa beban pajak tangguhan tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap manajemen laba, mendukung penelitian oleh Kanji, (2019) dan Khoiriyah 
& Indrayani, (2024). Mereka menemukan bahwa perbedaan dalam perlakuan akuntansi dan 
perpajakan terkait laba tidak menjadi motivasi utama untuk melakukan tindakan manajemen 
laba. Sebaliknya, penelitian oleh Melasari et al., (2023) menunjukkan bahwa beban pajak 
tangguhan digunakan secara signifikan untuk menghindari penurunan laba. Perbedaan hasil 
ini dapat dijelaskan oleh bahwa perusahaan yang diteliti memiliki kebijakan manajemen dan 
karakteristik industri yang berbeda. 

 
Sebagai faktor utama, ditemukan bahwa penghindaran pajak memiliki korelasi positif 

dengan manajemen laba. Penemuan ini didukung oleh Panjaitan & Simbolon, (2022) dan 
Cristian Halim & Malik Muhammad, (2022) yang menunjukkan bahwa perusahaan sering 
menggunakan penghindaran pajak untuk mengurangi laba yang dilaporkan untuk 
mengurangi beban pajak. Namun, temuan ini bertentangan dengan penelitian Noviadewi & 
Mulyani, (2020), yang menunjukkan bahwa efek penghindaran  pajak terhadap manajemen 
laba tidak selalu signifikan karena adanya regulasi yang lebih ketat dari pemerintah. 

Profitabilitas, memberikan pengaruh signifikan dalam memperkuat hubungan antara 
perencanaan pajak dan manajemen laba. Hasil ini sejalan dengan penelitian Cristian Halim 
& Malik Muhammad, (2022), yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat 
profitabilitas tinggi lebih cenderung menarik investor melalui praktik manajemen laba. Akan 
tetapi, Sholikah et al., (2024) dan Sari & Khafid, (2020) mengungkapkan bahwa profitabilitas 
tidak selalu memengaruhi manajemen laba karena praktik ini sering kali bergantung pada 
motif manajemen untuk memenuhi target tertentu. 

Temuan-temuan dalam penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 
pengembangan ilmu akuntansi, terutama terkait dengan manajemen laba dan perpajakan. 
Perbedaan hasil dengan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa konteks industri, 
regulasi, dan kebijakan perusahaan memainkan peran signifikan dalam hubungan antara 
perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, penghindaran pajak, dan manajemen laba. Oleh 
karena itu, studi ini menyoroti pentingnya pendekatan yang lebih spesifik dan kontekstual 
dalam mengevaluasi pengaruh variabel-variabel tersebut. 
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